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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penggunaa.metode yang tepat dalam suatu peneliidah sangat
menentukan tercapainya tujuan pemecahan masakatm ganelitian. Oleh karena
itu diperlukan suatu metode tertentu agar datatdagaumpul untuk keberhasilan
penelitian. Mengenai jenis dan bentuk metode peaelyang digunakan dalam
sebuah penelitian biasanya disesuaikan dengamtypmag ingin dicapai dalam
sebuah penelitian tersebut. Seperti diungkapkarkuAto (2006:160) bahwa
“Metode penelitian merupakan cara yang dipergunakiaiuk mengumpulkan
data penelitian”.

Penggunaan metode penelitian tergantung kepadaapal@han yang akan
dibahas, dengan kata lain harus dilihat dari efékBnya, efisiennya, dan
relevansinya metode penelitian tersebut. Suatu deetiikatakan efektif apabila
selama pelaksanaan dapat terlihat adanya perulpassif menuju tujuan yang
diharapkan, dan suatu metode dapat dikatakan refegiabila penggunaan waktu,
fasilitas, biaya dan tenaga dapat dilaksanakanns&henungkin serta dapat
mencapai hasil yang maksimal. Metode dikatakan vagle apabila waktu
penggunaan hasil pengolahan dengan tujuan yangaketidapai tidak terjadi
penyimpangan.

Banyak metode yang dapat dipergunakan untuk berbagaelitian,

khususnya untuk penelitian ini penulis mempergunakaetode penelitian

43



44

deskriptif. Mengenai metode deskriptif ini Suraklin@993:139) berpendapat,
metode deskriptif adalah “Suatu pemecahan masalaly tertuju kepada masa
sekarangdan masalah-masalah actual untuk mempeelerangan objek-objek
tentang segi-segi yang diteliti.”

Untuk mendukung terhadap metode deskriptif yangurthgan maka,
penulis menggunakan teknik survey, dan mengumpulkaformasi atau data
menggunakan kuosioner atau angket. Adapun pengedaa angket menurut
Sugiyono (2008:94) bahwa “Angket merupakan tekrekgumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertargi@a pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya”. Selanjutny&etngang digunakan adalah
angket tertutup yang artinya sudah disediakan jamaya sehingga responden
tinggal memilih.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis mmerkagéan bahwa
melalui metode deskriptif dan teknik angket iniktenpul sejumlah data yang
berguna untuk mendapatkan suatu kesimpulan sekatiggmberikan penilaian
dalam penelitian ini.

Dalam menyimpulkan pendapat tersebut di atas permakenjabarkan
metode tersebut dengan membuat langkah-langkalita@nsebagai berikut:

1. Membuat kisi-kisi angket.

2. Membuat soa langket.

3. Melakukan uji coba angket.

4. Mengumpulkan data yang diperoleh dari tes sikapakotelalui angket yang

disebarkan.
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5. Menyusun dan mengolah data.
6. Menganalisis data.

Kesimpulan dari pembahasan mengenai metode peanejiing digunakan
yaitu menggunakan metode deskriptif dengan penglanpdata menggunakan

angket.

B. Populas dan Sampel

Dalam menyusun sampai dengan menganalisis dataggehmendapatkan
gambaran yang sesuai dengan yang diharapkan mpkduttian sumber data.
Pada umumnya sumber data dalam penelitian disebptilgsi dan sampel
penelitian. Mengenai pengertian populasi Ibrahimn ddudjana (2004: 84)
menjelaskan bahwa: “Populasi maknanya berkaitamgaterelemen, yakni unit
tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut dapeupa individu, keluarga,
rumah tngga, kelompok social, sekolah, kelas, asgan dan lain-lain.”
Kemudian Arikunto (2002: 108) menjelaskan bahwa:opgiasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.” Berdasarkan pesgelatersebut maka dapat
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhdomekupenelitian tempat
diperolehnya informasi yang dapat berupa indivicaupun kelompok. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 1 Sumld¢abupaten Cirebon yang
mengikuti ekstrakurikuler sebanyak 40 orang. Unnimudahkan pengumpulan
data dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakampel. Ibrahim dan
Sudjana (2004: 85) menjelaskan bahwa: “Sampel adsbagian dari populasi

yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.” gaembilan sampel dalam
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penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi yaua. Arikunto (2002: 108)
menjelaskan bahwa: “Apabila seseorang ingin mersdinua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya mekapapenelitian populasi.”
Sehingga penelitian ini merupakan penelitian papudau sampling seadanya
(total sampling), maka jumlah sampel yang digunakan dalam peaeliini
sebanyak 40 orang siswa yang mengikuti kegiatatradksikuler olahraga di

SDN Negeri 1 Sumber — Kabupaten Cirebon.

C. Alat Pengumpul Data (Instrumen) Dan Skala Yang Digunakan

1. Instrument Yang Digunakan

Untuk memperoleh data yang akurat dalam sebuahliji@meentunya
diperlukan sebuah alat yang disebut instrument.gdeai instrumen ini, Arikunto

(2006:150) menerangkan sebagai berikut :

Berbicara tentang jenis-jenis metode dan instrumpengumpulan
data sebenarnya tidak ubahnya dengan berbicara lahasvaluasi.
Mengevaluasi tidak lain adalah memperoleh dataatentstatus sesuatu
dibandingkan dengan standar atau ukuran yang tlentukan, karena
mengevaluasi adalah juga mengadakan pengukuran.

Oleh karena itu alat atau instrumen dalam sebuablipan mutlak harus
ada sebagai bahan untuk pemecahan masalah pengiiiey hendak diteliti.
Secara garis besar mengenai alat evaluasi ini Artku (2006:150)
menggolongkannya atas dua macam yaitu tes daneso ¢s adalah serentetan
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digamakintuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampteunlzakat yang dimiliki oleh
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individu atau kelompok. Non tes adalah dengan maagjasampel yang diteliti
sesuai dengan kebutuhan penelitian sehingga dgbedaita yang diinginkan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angkeat &tsgesioner sebagai
alat pengumpul data. Mengenai pengertian angket led@sioner ini Arikunto
(2006:151) menjelaskan sebagai bahwa, "Kuesionalahdsejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndesii responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang tatke. ”

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis simpulkAwa angket adalah
seperangkat pernyataan yang harus dijawab olebmdsp secara langsung untuk
diungkapkan pengalaman yang telah dimilikinya derggujur-jujurnya. Adapun
angket yang penulis gunakan adalah angket tertumasudnya adalah angket
yang disusun dalam bentuk pernyataan terbatass,tégagkap dan kongkret
sehingga responden hanya diminta untuk mengisijawgada halaman yang
telah disediakan. Dengan demikian yang diperokain rsponden tidak berupa
uraian yang lebih rinci.

2. Skala Yang Digunakan

Data yang terkumpul dari angket berupa angka-ang&ag dapat
menunjukkan tentang kebiasaan hidup sehat siswag®fai pengertian angket
atau kuesioner ini Arikunto (2006:151) menjelaskaiagai bahwa, "Kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakdimk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadimtau hal-hal yang ia

ketahui”.
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis simpulkAwa angket adalah
seperangkat pernyataan yang harus dijawab olebmdsp secara langsung untuk
diungkapkan pengalaman yang telah dimilikinya derggujur-jujurnya. Adapun
angket yang penulis gunakan adalah angket tertumasudnya adalah angket
yang disusun dalam bentuk pernyataan terbatass,tégagkap dan kongkret
sehingga responden hanya diminta untuk mengisijawgada halaman yang
telah disediakan. Dengan demikian yang diperokain rsponden tidak berupa
uraian yang lebih rinci.

Data terkumpul dari angket berupa angka-angka gapagt menunjukkan
tentang kebiasaan hidup sehat siswa. Skala yangipgunakan adalah dengan
Skala Likert. Mengenai skala Likert, Sukardi (20B3) menjelaskan sebagai
berikut:

Skala ini telah banyak digunakan oleh para penglitha mengukur
persepsi atau sikap seseorang. Skala ini menkapsatau tingkah laku
yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara raghk@n beberapa
pertanyaan kepada responden. Kemudian respondenta@imemberikan

pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yhah disediakan,
misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, dagat tidak setuju”.

Dengan pernyataan di atas, maka kuesioner dan kika&lg yang penulis
pilih ini dirasa sesuai dengan permasalahan yamgldie penulis teliti, yaitu
tentang minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstiuler olahraga
hubungannya dengan motif berprestasi atau kebutuhiak berprestasi.

Dalam skala Likert, pernyataan yang diajukan bagknpataan positif
maupun negatif dinilai subjek sangat sesuai, sesigak punya pilihan (ragu-
ragu/kadang-kadang), tidak sesuai, dan sangat sielskai’. Oleh karena itu yang

ingin diungkap dari respoden berupa perilaku yagmab-benar mereka lakukan.
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Dalam altenatif jawaban terdapat rentang nomor aiagka lima sampai
dengan angka satu. Angka lima menunjukkan bahwaypgman dalam angket
melekat dalam diri responden, semakin rendah ngmuog responden pilih maka
pernyataan tersebut semakin terisolasi jauh dearreBponden. Adapun kategori
penyekoran untuk setiap butir pernyataan posiéiffu angka lima = 5, angka
empat = 4, angka tiga = 3, angka dua = 2, dan asgita= 1. Kategori untuk
setiap butir pernyataan negatif, yaitu angka lintg angka empat = 2, angka tiga
= 3, angka dua =4, dan angka satu = 5.

Penulis menyusun pernyataan-pernyataan agar respalabat menjawab
salah satu alternatif jawaban tersebut dengan dtenpen pada penjelasan
Surakhmad (1990:184) sebagai berikut :

1. Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya diaglsas-ringkasnya

2. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang ddigavab oleh
responden, pernyataan mana yang tidak menimbuksanknegatif.

3. Sifat pernyataan harus netral dan obyektif

4. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidpktddiperoleh dari
sumber lain

5. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggempgumpulkan
kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi

Dari uraian tersebut, maka penulis simulkan bahwenyataan yang

disusun dalam angket ini harus bersifat jelas kasgujur, dan tegas.

Tabel 3.1
Format Penilaian Angket
Kategori SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4 5
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D. Desain dan Langkah Pendlitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian, mpakalismenyusurdesain
dan langkah-langkah penelitian.

1. DesainPendlitian

Untuk menentukan sebuah desain penelitian biasdisgguaikan dengan

jenis pendekatan atau metode penelitian yang digima

Keterangan :
1. Variabel Bebas (X), minat siawa dalam mengikutiiiem ekstrakurikuler
olahraga.
2. Variabel Terikat (YY), motif berprestasi.
L angkahPendlitian

Adapun langkah yang penulis lakukan dapat dililzatigpgGambar

POPULASI

v

ANGKET

v

PENYEBARAN ANGKET

v

PENGUMPULAN DATA ANGKET

v

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

v

KESIMPULAN & SARAN

Gambar 3.1
Langkah Penelitian



51

E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini mengkaji dua variable yaitu varialienat siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga danihtb&rprestasi.

1. Minat Siswadalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga

Secara operasional minat siswa dalam penelitiamimimuskan sebagai
ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan eksir&klerolahraga yang
menggambarkan perilaku siswa itu sendiri yang siiledn menjadi suatu
kesimpulan. Dalam penelitian ini siswa yang beraiksi dengan segala kegiatan-
kegiatan yang terdapat di lingkungan sekolah yataktterlepas dari pengaruh
faktor-faktor internal dalam diri siswa yaitu mindalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Minat merupakan peranarentipg dalam
membangkitkan suatu kebutuhan, karena dalam susgiatkn akan berjalan
dengan lancar apabila ada minat.

Adapun minat siswa dalam mengikuti kegiatan eksii&kler olahraga
adalah ketertarikan siswa dalam melakukan kegiattmraga di luar jam
pelajaran sekolah yang diungkap melalui aspek minat

Sub Indikator dalam penelitian ini mengacu padaskpnKars Wohl yang
dikutip Heri Suhatono dalam Cahya Heriawan (20M): Yang menggambarkan
mengenai terbentuknya minat yang terdiri dari bae&r komponen. Komponen-
komponen tersebut dibagi lagi menjadi bagian-baggakecil sehingga meiliki
urutaan secara hirarki dan komponen tersebut riersilb komponen masing-

masing, seperti yang tertera pada halaman 52.
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Receiving (penerimaan atau perhatian)

a. Awarenes(kesadaran)

b. Willingness to receive (tertarik atau keinginan untuk menerima)

c. Controlled or selected attention (control atau memberikan
perhatian secara selektif)

Responding (penanggapan)

a. Aquinsence in responding (menanggapi terdorong oleh saran)

b. Willingness to respond (tertarik untuk menanggapi)

c. Satisfaction in respond (menanggapi dengan penuh perasaan yang
bergairah)

Valuing (penilaian)

a. Acceptance of a value (menerima nilai)

b. Preference for a value (tertarik untuk menanggapi)

c. Commitment (pengorganisasian)

Organizating(pengorganisasian)

a. Conceptualization of value (mengandung nilai)

b. Organization of a value (memadukan nilai secara ajeg,
mengembangkan nilai)

Characterization by value complex (karakteristik pandangan hidup)

a. Generalized set (penyambung)

b. Characterization (pemeranan, pelukisan wa

Tabel 3.2
Kisi-Kis Spesifikasi Data

Minat Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga
Bersadasarkan Kars Wohl di kutip Heri Suhatono dalam Cahya Heriawan

No. Soal
Sub .
Y . Indikat
Variabel Indikator nerator + -
1. Pengetahuan tentang
kegiatan ekstrakurikuler 1,2 3,4
1. Receiving olahraga
(Penerimaan | 2. Kesadaran akan berolahraga 5,67,8
atau perhatian
p 3. Penambahan wawasan dan 9.10 | 11 .12
pengalaman
. 4. Rasa ketertarikan terhadap
Minat

kegiatan ekstrakurikuler 13,14 | 15, 16

olahraga
2. Responding 1. Mudah dipelajari 17,18 | 19,20
(Penanggapan) 2. Berhubungan dengan hobi| 21,22 | 23, 24
3. Perasaan bangga 25,26 27
4. Adanya semangat 28,29 | 30,31
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Responding
(Penanggapan 5. Adanya unsur kesenangan 3233|3435
1. Penerapan kegiatan
3. Valuing ekstrakurikuler olahraga 36,37138,39
Penilai . —
(Penilaian) 2. Tujuan yang positif dan 40 41| 42 . 43

memperbaiki kesalahan
1. Kerjasama dan Rasa ingin

4. Organization 44 45 | 46 , 47

(Pengorganisa“z :\{;Ilgum erbanyak teman dan
ian) : perbany 48,49 | 50, 51
relasi
5. Characterizati
on by value 1. Meningkat kanprestasi dar
complex Adanya
o 52,53 | 54,55
(Karakteristik keinginan ingin maju
pandangan
hidup)

2. Motif Berprestasi Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani

Motif berprestasi dalam penelitian ini diartikanbagai tindakan siswa
yang mendorong untuk lebih berprestasi dan lehik feeda kegiatan sebelumnya.
Hal tersebut sesuai dengan pengertiaclelland bahwa, Motif berprestasi yaitu
suatu daya dalam mental manusia untuk melakukatu semgiatan yang lebih
baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisietaripada kegiatan yang
dilaksanakan sebelumnya.”

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini menggpada konsep
McClelland 1978, yang dikembangkan Kartadinata, 919Acmad Affandi
2010;47), mengemukakan tujuh unsur kebutuhan atatif tmerprestasi, yaitu
“Kebutuhan berprestasi, keinginan berprestasijsgasi, hambatan, bantuan,

suasana perasaan, dan tema prestasi™.
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Kebutuhan berprestasi

Menunjukkanadanyakeinginan, harapan, untuk menlcapiai yang
didasarkan secara eksplisit. Keinginan atau harbpgdenaan dengan
sesuatu yang bersifat umum.

Keinginan berprestasi

Menunjukkan adanya usaha yang dilakukan untuk npemca
tujuan.Usaha tersebutbaik yang bersifat jasmani @ata rohaniah.
Antisipasi

Menggambarkan bagaimana individu membuat perhiturigenadap
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Antisipasi banyak
menunjukkan kegagalan/keberhasilan

Hambatan

Menggambarkan rintangan atau kesukaran yang diatalam
mencapai tujuan. Hambatan tersebut dapat bersurdbar diri
individu atau faktor-faktor di luar sekitarnya.

Bantuan

Menunnjukkan adanya orang-orang yang bersimpatmimaatu dan
mendorong untuk mencapai tujuan. Bantuan ini keg@ahcapaian
tujuan yang bersifat kontiniu.

Suasana perasaan

Menggambarkan perasaan-perasaan yang dihayatiidadigalam
pencapaian tujuan. Perasaan ini meliputi perasasitifglan negatif.
Tema berprestasi

Menunjukkan gambaran keseluruhan dariapa yanguk&ak individu

untuk mencapai tujuan.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Spesifikasi Data
Motif Berpestasi Pada M ata Pelajaran Pendidikan Jasmani

Berdasarkan McClelland oleh Kartadinata dalam Achmad Affandi

Rud Indikator )
Variabel Indikator / -
Kebutuhan 1. Eelnglnan gntuk 1.2 3.4
erprestasi
Untuk 2. Harapanuntuk
Berprestasi ' P : 5,6 7,8
berprestasi
Motif Keinginan
Berprestas | Untuk 1. Belajar 9,10 11,12
Berprestasi
Antisipasi 1. Keberhasilan 13,14 15,16
P 2. Kegagalan 17,18 19,20
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1. H_a_mbatan dalam 21,22 23, 24
Hambatan diri .

2. Hamb_a_tan dari 25 .26 27

luar diri
. ) 28 ,29,

Bantuan 1. Simpati 30 31

2. Dorongan 32,33 34,3%
Suasana 1. PerasaanPositif 36, 37 38, 39
Perasaan

1. Gambaran
Tema . keseluruhan 40 , 41 42 , 43
Berprestasi individu

F. Uji Caba Instrumen

Angket yang telah disusun kemudian diujicobakanakiep responden
untuk mengukur tingkat validitas dan reliabilitaegidsetiap butir pertanyaan. Dari
uji coba angket akan diperoleh sebuaha ngket yasmmenuhi syarat dan dapat
digunakan sebagai pengumpul data dalam peneliianKiarena apabila kita
melakukan sebuah penelitian dan menggunakan alat atlhu instrumen yang
tidak relevan, maka hasil dari penelitian yangldikan juga tidak relevan. Oleh
karena itu instrumen dalam sebuah penelitian haelesvan untuk mencapai
penelitian yang baik.

Mengenai uji coba instrumen ini Surakhmad (1990:8@ngemukakan
sebagai berikut:

Setiap alat ukur yang baik akan memiliki sifat-sti&tentu yang sama
untuk setiap jenis tujuan atau situasi penyelidikaaik alat ukur itu untuk
keperluan pengukuran cuaca, tekanan darah, keméaglajar, kuat arus,
kecepatan peluru, maupun untuk keperluan penguksrkap, minat,
kecenderungan, bakat, kasus dan sebagainya. Seanuamgmiliki
sedikitnya dua buah sifat, diantaranya: validitas teliabilitas pengukuran.

Tidak adanya satu dari sifat ini menjadikan alattitlak dapat memenuhi
kriteria sebagai alat yang baik”.
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Berdasarkan uraian tersebut maka sebuah instrunaeas hmemiliki
derajat validitas serta reliabilitas yang dapatkeriita sebagai alat ukur dari
penelitian yang dilakukan.

Penulis menguji cobakan angket minat siswa dalamgiketi kegiatan
ekstrakurikuler olahraga hubungannya dengan magipriestasi tetapi bukan

kepada sampel sebenarnya yang penulis hendakdebtnyak 40 responden.

G. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang telah dinyatakan valid dgiable atau dengan
kata lain instrument tersebut dapat digunakan selsgt pengumpul data dalam
penelitian ini, oleh penulis diperbanyak untuk HOem#&an kepada sampel
penelitian.

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangatiudipn untuk
memperoleh hasil dari penelitian yang dilakukantaDgang diperoleh akan
menunjang terhadap hasil dari penelitian yang dikak. Semakin akurat data
yang diperoleh, maka akan dapat menghasilkan penelyang baik pula.
Sebaliknya jika data yang diperoleh tidak akurauadturang baik, maka sudah
pasti hasil dari penelitian juga kurang baik.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkaighkah untuk
memperoleh data sebagai berikut:

1. Membuat dan menyusun Kisi-kisi angket
2. Membuat soal angket

3. Membuat dan menyusun skala penilaian.
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Surakhmad (1989:184) mengemukakan sebagai berikut:

a. Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya darnglsas-

ringkasnya.

b. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dg@atb oleh

responden, pernyataan mana yang menimbulkan kgsasifa

c. Sifat pernyataan harus bersifat netral dan objektif

d. Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidpétdliperoleh

dari sumber lain.

e. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggogumpulkan

kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi.

H. Uji Validitasdan Reliabilitas

Penguijian selanjutnya penulis menentukan uji viasddan uji reliabilitas
guna menghasilkan data yang valid sehingga dibatulgengujian validitas dan
reliabilitas pada data yang akan disebarkan. Adap@ian pengujian dapat
diketahui sebagai berikut.
1. Uji Validitas

Setelah pelaksanaan uji coba angket, selanjutnymlipemenentukan
kadar validitas dan reliabilitas terhadap setiafirlpernyataan dari responden.
Mengenai validitas ini Arikunto (2006:168) mengerak&n bahwa :

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu oi@ngapa yang
diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid alpabapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. @ingendahnya validitas
instrument. menunjukan sejauh mana data yang terkdumpak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yan@gkisud.

Adapun langkah-langkah dalam mengolah data untuknentakan
validitas instrument adalah sebagai berikut:

1. Memberikan skor pada masing-masing pernyataan.

2. Menjumlahkan skor pada seluruh jumlah butir peragat
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3. Merangking skor responden dari yang skor yangntggii sampai yang
terendah.

4. Memisahkan antara skor tertinggi (kelompok atas) dkor terendah
(kelompok bawah)

5. Menetapkan 50% responden kelompok atas (kelompog yeemperoleh
skor tinggi)

6. Menetapkan 50% responden kelompok bawah (kelompangy
memperoleh skor rendah)

7. Mencari nilai rata-rata dari setiap butir pernyatda@lompok atas, dan
nilai rata-rata setiap butir pernyataan kelompokwdia dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

> X

X =
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata untuk kelompok atas dan kelompok
bawah

2 X = Jumlah skor
n = Jumlah sampel.

8. Mencari simpangan baku dari setiap butir pernyat@ompok atas dan

kelompok bawah dengan menggunakan rumus sebagaitber

s=/ 2 (Xi- X)?
n-1

Keterangan:

S = Simpangan baku

X = Skor rata-rata

n = Jumlah sampel

>(Xi—X)? = Jumlah dari skor X yang dikurangi rata-rata X

yang dikuadratkan.



59

9. Mencari nilai t hitung untuk tiap butir soal keloolpatas dan kelompok
bawah dengan menggunakan rumus:
X1- X2

e
non,

t=

Keterangan mencari rumus t hitung :

t = Nilai t hitung tiap butir

X1 = Nilai rata-rata kelompok atas

X = Nilai rata-rata kelompok bawah

S/ = Simpangan baku kelompok atas

S? = Simpangan baku kelompok bawah
ny = Jumlah responden kelompok atas

n, = Jumlah respon den kelompok bawah

Setelah nilai diketahui, maka selanjutnya membagidin nilai t-hitung
yang telah dicari dengan t-tabel dalam taraf sikgisi a 0,05 atau tingkat
kepercayaan 95% dengan n=40, maka nilai t-tabelmekkan nilail,684

Sebuah butir tes dikatakan valid apabila seteldakakan pendekatan
signifikansi yaitu jika t-hitung lebih besar dataa sama dengan t-tabel, maka
pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai @ gengumpulan data. Tetapi
jika sebaliknya t-hitung lebih kecil dari t-tabehaka butir pernyataan tersebut
tidak dapat digunakan kembali dalam pengambilaa #atena tidak signifikan
pada tingkat kepercayaan tertentu.

a. Uji CobaValiditas Motif Berprestas

Adapun hasil uji coba validitas motif berpestasekd pengolahan data uji coba

dapat diketahui pada tabel 3.4 seperti yang tep@da halaman 60.
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Angket Motif Berprestasi
Minat Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuldagraga Hubungannya
dengan Motif Berprestasi Pada Mata Pelajaran Piadidasmani
(Studi Deskriptif di SDN 1 Sumber Kab. Cirebon)

No. Soal t-hitung t-tabel Keputusan
1. 6.338 1,684 Valid
2. -0.937 1,684 Tidak Valid
3. 10.99 1,684 Valid
4, 5.196 1,684 Valid
5. 9.878 1,684 Valid
6. 1.154 1,684 Tidak Valid
7. 0.203 1,684 Tidak Valid
8. 6.497 1,684 Valid
9. 8.753 1,684 Valid
10. 8.343 1,684 Valid
11. 6.025 1,684 Valid
12. 6.786 1,684 Valid
13 7.022 1,684 Valid
14. 1.305 1,684 Tidak Valid
15. 9.921 1,684 Valid
16. 4.364 1,684 Valid
17. 6.609 1,684 Valid
18. 10.19 1,684 Valid
19 0.801 1,684 Tidak Valid
20. 5.874 1,684 Valid
21. 6.691 1,684 Valid
22. 1.488 1,684 Tidak Valid
23. 3.932 1,684 Valid
24. 6.395 1,684 Valid
25. 1.234 1,684 Tidak Valid
26. 3.04 1,684 Valid
27. 8.505 1,684 Valid
28. 4.084 1,684 Valid
29. 1.616 1,684 Tidak Valid
30. 1.772 1,684 Valid
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No. Soal t-hitung t-tabel Keputusan
31. 1.864 1,684 Valid
32. 1.361 1,684 Tidak Valid
33. 4.051 1,684 Valid
34. 4.689 1,684 Valid
35. 2.404 1,684 Valid
36. 3.957 1,684 Valid
37. 0.807 1,684 Tidak Valid
38. 3.545 1,684 Valid
39. -1.725 1,684 Tidak Valid
40. 9.192 1,684 Valid
41. -1.719 1,684 Tidak Valid
42. 12.63 1,684 Valid
43. 3.084 1,684 Valid

Berdasarkan analisis validitas instrumen minat siatinp butir pertanyaan

yang berjumlah 43 butir soal, diperoleh 31 butialsgang valid, artinya setiap

butir pernyataan soal tersebut dapat digunakangsekaat pengumpul data,

sedangkan sisanya yaitu 12 soal tidak valid besw@l tersebut tidak layak

dijadikan alat pengumpul data.

b. Uji Coba Validitas Minat Siswa

Adapun hasil uji coba validitas minat siswa setgh@mgolahan data uji coba

dapat diketahui pada tabel 3.5 seperti yang tepada halaman 62.
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Angket Minat Siswa
Minat Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuldagraga Hubungannya
dengan Motif Berprestasi Pada Mata Pelajaran Piadidasmani
(Studi Deskriptif di SDN 1 Sumber Kab. Cirebon)

No. Soal t-hitung t-tabel Keputusan
1. 4.217 1,684 Valid
2. 2.363 1,684 Valid
3. 1.444 1,684 Tidak Valid
4. 2.404 1,684 Valid
5. 3.818 1,684 Valid
6. 4.724 1,684 Valid
7. 2.61 1,684 Valid
8. 0.5 1,684 Tidak Valid
9. 4.875 1,684 Valid
10. -0.658 1,684 Tidak Valid
11. 3.48 1,684 Valid
12. 2.331 1,684 Valid
13 2.189 1,684 Valid
14. -0.329 1,684 Tidak Valid
15. 3.356 1,684 Valid
16. 5.881 1,684 Valid
17. 6.259 1,684 Valid
18. 0.257 1,684 Tidak Valid
19 2.595 1,684 Valid
20. 0.317 1,684 Tidak Valid
21. 1.528 1,684 Tidak Valid
22. 3.189 1,684 Valid
23. 2.187 1,684 Valid
24, 0.658 1,684 Tidak Valid
25. -1.128 1,684 Tidak Valid
26. 3.87 1,684 Valid
27. 2.009 1,684 Valid
28. 1.507 1,684 Tidak Valid
29. 4.028 1,684 Valid
30. 3.393 1,684 Valid
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No. Soal t-hitung t-tabel Keputusan
31. 2.755 1,684 Valid
32. 3.708 1,684 Valid
33. 2.58 1,684 Valid
34. 3.345 1,684 Valid
35. 0.448 1,684 Tidak Valid
36. 2.483 1,684 Valid
37. 4.16 1,684 Valid
38. 1.878 1,684 Valid
39. 0.322 1,684 Tidak Valid
40. 4172 1,684 Valid
41. 0.951 1,684 Tidak Valid
42. 3.688 1,684 Valid
43. 0.567 1,684 Tidak Valid
44. 3.379 1,684 Valid
45. -1.6 1,684 Tidak Valid
46. 4.301 1,684 Valid
47. 4.378 1,684 Valid
48. 4.504 1,684 Valid
49. 2.423 1,684 Valid
50. 1.372 1,684 Tidak Valid
51. 2.565 1,684 Valid
52. 0.852 1,684 Tidak Valid
53. 2.423 1,684 Valid
54, 1.397 1,684 Tidak Valid
55. 1.767 1,684 Valid

Berdasarkan analisis validitas instrumen minat sietinp butir pertanyaan
yang berjumlah 55 butir soal, diperoleh 37 butialsgang valid, artinya setiap
butir pernyataan soal tersebut dapat digunakangsekalat pengumpul data,
sedangkan sisanya yaitu 18 soal tidak valid bestl tersebut tidak layak

dijadikan alat pengumpul data.
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Selanjutnya butir soal yang valid tersebut digunalkgbagai alat tes
pengumpul data yang sebenarnya yang hendak péelitikepada sampel yang

sesungguhnya.

2. Uji Reliabilitas

Pengertian dari reliabilitas menurut Arikunto (2084) bahwa,
“reliabilitas merupakan sesuatu instrumen cukupatidjpercaya untuk kegunaan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseidlah baik.” Kemudian
menurut Sugiyono (2008:175) bahwa “Reliabilitaslaklauatu pengukuran yang
digunakan untuk mengukur berkali-kali menghasildata yang sam.”

Maksud dari pengertian di atas menurut Sugiyonovbahji reliabilitas
digunakan untuk pengumpul data dan dinyatakan batstaumen tersebut cukup
baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bgerchya.

Secara garis besar uji reliabilitas menurut Arikur2002:155) dan
Sugiyono (2008:175) dibagi menjadi dua macam yatiabilitas eksternal dan
reliabilitas internal.

Adapun macam-macam pengujian dari kedua reliabitéasebut dapat di
uraikan sebagai berikut :

a. Reliabilitas Eksternal

Maksud dari reliabilitas eksternal merupakan supémgujian dengan
pengambilan data berasal dari luar instrumen. Habkebut senada yang
diungkapkan oleh Arikunto (2002:155) bahwa, “Rdlitds eksternal yaitu jika

ukuran atau kriteriumnya berada di luar instrumen”.
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Pengujian dari reliabilitas eksternal dapat dilakukdengancara test-
retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya.
b. Reliabilitas Internal

Pengertian reliabilitas internal menurut Arikunt®002:155) yaitu
“Pengujian reliabilitas internal dengan cara memadjais data dari satu Kkali
pengetesan.”

Maksud dari pengertian di atas dapat diambil keslenp bahwa untuk
pengujian reliabilitas internal yaitu dengan meradiais konsistensi butir-butir
yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.tdrakbut sesuai dengan
pernyataan Sugiyono (2008:183-184) bahwa,’Secargernal reliabilitas
instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsssteutir-butir yang ada pada
instrumen dengan teknik tertentu.”

Setelah mengetahui uji reliabilitas yang digunakewuk penelitian ini
yaitu mengunakan uji reliabilitas internal, makandkah selanjutnya untuk
menentukan suatu reliabel mengenai uji coba anglmj telah disebarkan, maka
penulis menyusun langkah-langkah pengujian reltabisebagai berikut.

a. Setelah mengetahui soal-soal yang dianggap valadul&n dari analisis
skor-skor tersebut dikelompokkan menjadi dua bendas belahan bagian
soal. Menurut Sugiyono (2008:190) bahwa, “Untukek@&pan instrumen itu
maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kgpok, yaitu kelompok
ganjil dan kelompok genap.”

b. Skor dari butir-butir soal yang bernomor ganijil @lidkmpokan menjadi

variabel X dan skor dari butir-butir soal genamdikan variabel Y.
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c. Mengkorelasikan antara skor butir-butir soal yaegnbmor ganjil dengan
butir-butir soal yang bernomor genap, dengan memgikan rumus teknik
korelasi Pearson Product Moment seperti di bawiah in

_ nzXY - (ZX)(ZY)
JEX? = (EX)Ppnzy? - (Y )

Keterangan :
My = Koefisien korelasi yang dicari
2 XY = Jumlah perkalian skor X dan Y
> X? = Jumlah skor X
> Y% = Jumlah skor ¥
n = Banyaknya soal

d. Mencari reliabilitas koefisien seluruh perangkatemnmt tes dengan
menggunakan rumus Spearman Brown. Adapun rumus Sfa@arman-

Brown menurut Sugiyono (2008:185) adalah sebagéiuie

_ 2r,
|
1+,
Keterangan :
ri = reliabilitas internal seluruh instrument.
2ry = ky yang disebutkan sebagai indeks korelasi antarahel

instrumen pertama dan kedua.

1 +ry = satu ditambah koefisien korelasi

e. Menguji koefisien seluruh item tes dengan mengganatumus sebagai

berikut.

N

rvVn-

Keterangan :

t=

= Nilai t hitung yang dicari
= Koefisien seluruh tes
=b

t
r
n- anyaknya soal/pernyataan dikurangi dua

2
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Setelah menentukan langkah-langkah pengujian fggsb instrumen,
selanjutnya data yang telah diperoleh kemudian sliken dalam langkah-
langkah pengujian reliabilitas. Langkah dilakukatalah menentukan skor-skor
yang dibutuhkan untuk penghitungan korelasi reliasi yaitu dengan membagi
data yang diambil menjadi dua belahan yaitu skaiilgdan skor genap. Adapun

uraian hasil perhitungan dari data teresebut adshhgai berikut :

a. Uji ReliabilitasVariabel Motif Berprestasi

Uraian langkah-langkah untuk memasukkan data tenesgapat dilihat
pada lampiran D. Dari hasil penghitungan keselunum@ngenai uji reliabilitas
diperoleh r- hitung adalah 0,412. Sedangkan r-It®beduct Moment diketahui
bahwa jumlah sampel 40 dan tingkat kepercayaan &f#fah 0,312. Jadi, dengan
demikian (r-hitung 0,412 > r-tabel 0,312) makarmsten tersebut reliabel karena
harga t-hitung lebih besar dari t-tabel.

Hasil analisis dari hasil uji signifikasi korelasmenunjukkan t-hitung
adalah 2,784 dan t-tabel pada taraf signifikash @@ngan derajat kesahihan (dk=
40) adalah 1,684. Dengan demikian, sesuai dengarygiaan bahwa t-hitung
lebih besar dari t-tabel (t-hitung 2,784 > t-talbd@d84) berarti korelasi mengenai

uji reliabilitas tersebut mempunyai reliabilitasngesignifikasi.

b. Uji Reliabilitas Variabel Minat
Uraian langkah-langkah untuk memasukkan data tenesgapat dilihat

pada lampiran G. Dari hasil penghitungan keselurumm&ngenai uji reliabilitas
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diperoleh r- hitung adalah 0,512. Sedangkan r-ItBbeduct Moment diketahui
bahwa jumlah sampel 40 dan tingkat kepercayaan &fah 0312. Jadi, dengan
demikian (r-hitung 0.512 > r-tabel 0,312) makarmsten tersebut reliabel karena
harga t-hitung lebih besar dari t-tabel.

Hasil analisis dari hasil uji signifikasi korelasienunjukkan t-hitung
adalah 3,674 dan t-tabel pada taraf signifikasb Gd@ngan derajat kesahihan
(dk= 40) adalah 1,684. Dengan demikian, sesuai atergernyataan bahwa
t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung 3,674-tabel 1,684) berarti korelasi
mengenai uji reliabilitas tersebut mempunyai reli@s yang signifikasi.

Berdasarkan uji instrumen di atas, maka instrunagratidigunakan untuk
pengukuran dalam rangka pengambilan data karerteunmsn tersebut sudah

valid dan reliabel.

I. Prosedur Pengolahan Data

Penghitungan data dalam suatu penelitian dimaksudktuk mengetahui
makna dari data yang diperoleh dalam rangka merkanaimasalah penelitian.
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data adelzdgai berikut:

a. Menyeleksi data setelah angket terkumpul dari shsgi®gai sumber data,
maka harus diseleksi untuk memeriksa keabsaharigmmgngket, karena
mungkin saja terdapat sebagian butir pernyataaandangket, terdapat
jawaban yang tidak diisi oleh responden.

b. Memberikan nilai pada tiap-tiap butir pernyataariana angket dengan

ketentuan pada tabel 3.8 adalah seperti yangdguteta halaman 69.
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Tabel 3.8
Nilai-Nilai Butir Pernyataan

Kategori SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Keterangan tabel 3.8 yaitu untuk nilai butir-byggrnyataan pada setiap
jawaban dengan ketentuan adalah sebagai berikut:
1) Untuk pernyataan positif: SS=5,S=4,R=3, BSSTS =1
2) Untuk pernyataan negatif: SS=1,S =2, R=3, B5STS =5
c. Mengelompokkan setiap butir pernyataan.
d. Menjumlahkan nilai seluruh pernyataan untuk tiapripernyataan.
e. Menganalisa data vyaitu untuk memperoleh kesimpujamg dapat
dipercaya.

Selanjutnya untuk mengetahui atau memperoleh IpEsigolahan data
sehingga dapat menggambarkan masalah yang diung&gp, mengenai Minat
Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Q&gp Hubungannya dengan
Motif Berprestasi Pada Mata Pelajaran Pendidikasmdai. Maka penulis
menggunakan teknik penghitungan seperti yang tedibawah ini :

1. Menghitung Rata-rata dan Simpangan Baku

a. Mencari nilai rata-rata(?) dari setiap kelompok data dengan rumus

seperti yang tertera pada halaman 70.
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w2 X
n

Arti tanda-tanda rumus di atas adalah:

X = Nilai rata-rata yang dicari Z = Jumlah dari
X = Skor mentah n = Jumlah sampel

b. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok dategae menggunakan

rumus .

Da 3 (Xi = X)*
n-1

Keterangan:

= simpangan baku yang dicari
= jumlah dari

= nilai data mentah

= nilai rata-rata yang dicari

= jumlah sampel

S XIXMw»

2. Menghitung Uji Normalitas dan Homogenitas
a. Uji Normalitas Distribusi (Nurhasan, 2002:105) dang menggunakan
pendekatan Uji Liliefors, maka langkah-langkah pgiagnya adalah sebagai
berikut:
1) Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai didsi pengamatan
yang paling kecil sampai nilai pengamatan yanghgdbesar.
2) Hitung nilai rata-rata(f)dengan rumus adalah sebagai berikut:

X, + X, +..+ X
n

X|
1

o atau

2X

X
I
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8)
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Hitung simpangan baku (S) dari variabel tersebuigde rumus adalah
sebagai berikut:

oo | ZX-Xf

- n-1

Menentukan batas kelas interval yang dimulai data® bawah kelas
interval yang paling kecil sampai kelas intervahgaaling besar. Adapun
cara menentukan batas interval adalah sebagauberik
a) Ketentuan batas bawah interval adalah skor teremdala kelas
interval tersebut dikurangi 0,5 (....- 0,5 = ...,5).
b) Ketentuan batas atas interval adalah skor tertipgda kelas interval
tersebut ditambah 0,5 (....+ 0,5 =...,5).
Hitung nilai Z masing-masing data dengan pendekaaskor adalah

seperti yang tertera pada halaman 76.
7= X=X

S
hitung peluang masing-masing nilai F (Zi) dengantban tabel distribusi
normal baku (tabel distribusi Z). Selain itu juganyg harus diperhatikan
yaitu bila nilai Z negatif, maka dalam menentukai-iya adalah 0,5 —
luas daerah distribusi Z pada tabel.
Menentukan proporsi masing-masing nilai S (Zi) dengara melihat
kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang keamudibagi dengan

banyaknya sampel.

Hitung selisih antara F(Zi)-S(Zi) dan tentukan tzangutlaknya.
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9) Ambilah harga mutlak yang paling besar diantaragéamutlak dari
seluruh sampel yang ada kemudian berilah simbol Lo.

10) Dengan bantuan tabel Nilai Kritis L untuk uji Lilees, maka tentukanlah
nilai La.

11) Bandingkanlah nilai & tersebut dengan nilai Lo untuk mengetahui
diterima atau ditolak hipotesisnya, dengan kriteria

Terima Ho jika Lo <'lo = Normal
Tolak Ho jika Lo > lo. = Tidak Normal

. Uji Homogenitas variansi yang digunakan pada peaeliini adalah uji

kesamaan dua variansi (Nurhasan, 2002:110) adekstyai berikut :

1) Sebelum menentukan nilai pendekatan statistik unfukhomogenitas,
maka penulis menentukan pasangan hipotesis yang dig dengan

ketentuan sebagai berikut:

Ho=0, =0,
Hi=gf #0,°
2) Menentukan pendekatan statistik dengan rumus sebegleut:

_ Variansi terbesar
Varians terkecil

F

3) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hgpotadalah sebagai
berikut:

Tolak hipotesis (Ho) jika F>d=
Terima hipotesis (Ho) jika F <dF

4) Menentukan batas kritis penolakan dan penerimagotdsis dengan
menentukan dk pembilang dan dk penyebut denganngiasasing dk
dikurangi 1 dan ketentuan= 0,05.

5) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari penghduaruji homogenitas.
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3. Uji Pertanyaan Penelitian dengan Metode Korelasi Tunggal

Uji korelasi yang digunakan pada penelitian inityainenggunakan uiji
korelasi dengan pendekatan statistik dari Persomrh@éan 2005:51) adalah
seperti di bawa ini :

>X,Y,

I

Keterangan :
My = Korelasi antara variabel X dan variabel Y
X1 = Perbedaaan antara tiap skor dengan nilaratsedari
variabel X
i = Perbedaaan antara tiap skor dengan nilai ratadeaia
variabel Y

Adapun langkah-langkah penentuan korelasi tersdibataranya adalah

sebagai berikut:

1) Mencari/menghitung nilai rata-rata dari variabgldan variabel (y).

2) Menghitung nilai X, dengan cara skor dari setiap siswa dikurangi @eng
nilai rata-rata dari variabel (x).

3) Menghitung nilai Y, dengan cara skor dari setiap siswa dikurangi @eng
nilai rata-rata dari variabel (y).

4) Mencari nilai %% dengan cara mengkuadratkan nilai yang terdapda pa
kolom X; dari setiap individu.

5) Mencari nilai Y%, dengan cara mengkuadratkan nilai yang terdapda pa

kolom Y; dari setiap individu.



6)

7)

8)
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Mencari nilai %Y1, dengan cara mengkalikan angka-angka yang terdapat
pada kolom X dengan angka-angka yang terdapat pada kolom Y
Menjumlahkan nilai-nilai X, Y; dan XY .

Mensubstitusikan nilai-nilai yang telah ditentukpada langkah sebelumnya
kedalam rumus koefisien korelasi berpasangan.

Setelah teknik koefisien korelasi dilakukan selanja peneliti melakukan

uji kebermaknaan (signifikansi) koefisien koreldasnggal. Adapun langkah-

langkah untuk melakukan uji signifikansi dari keefn korelasi tunggal Nurhasan

(2002:163) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7

8)

Tulis Ho dan H dalam bentuk kalimat.

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan anvareabel X danY
H: : Terdapat hubungan yang signifikan antara variglman Y

Tulis Ho dan H dalam bentuk statistik.

Ho:r=0

Hi:r#0

Cari hiungdengan rumus

thitung = T 1,2

Menetapkan taraf signifikansi, yaitm= 0,05.

Tentukan kriteria pengujian signifikansi korelasijtu:

Jika —taper> thiung < tanes Maka Ho diterima atau korelasinya tidak signifika
Tentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus dR.=n

Bandingkan diung dengandipet

Buat kesimpulan






